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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Salah satu jalan untuk mewujudkannya melalui pendidikan di sekolah baik

diselenggarakan pemerintah maug#ély masyarakat yang memiliki peranan dan

peserta didik dan guru.

Kegiatan pembelajaran dengan proses interaksi langsung yang
melibatkan peserta didik dapat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran berlangsung dengan baik dan ideal apabila dalam proses

belajar mengajar peserta didik mampu menunjukkan hasil pemahaman dari
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proses belajar yang telah disampaikan dengan baik pada hasil belajar peserta
didik, seperti meningkatnya kecerdasan kognitif dan memberikan perubahan
tingkah laku serta mengaplikasikannya dalam  kehidupan sehari-hari
mereka.’

Hal ini juga berdasarkan Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU RI
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rgngka mencerdaskan generasi kehidupan

bangsa, bertujuan untuk be serta didik agar menjadi manusia

mana dapat : 2 : ig pembelajaran lebih

center. Peserta didik dituntut lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal.”> Menteri
Pendidikan dengan menggunakan model belajar student center yang sesuai

dengan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 Tahun 2013
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menegaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar didesain dengan
menggunakan pembelajaran tematik terpadu.® Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik.’

Berkaitan dengan kurikulum 2013, yang mana menggunakan
pembelajaran tematik sebagai upaya untuk membuat peserta lebih aktif atau
disebut dengan model student cengre, maka pemilihan model pembelajaran

yang baik dan ideal haru

eh guru dan peserta didik yang

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran konvensional merupakan kegiatan
pembelajaran dimana penyampaian informasi lebih banyak dilakukkan oleh
guru, sedangkan peserta didik hanya menerima informasi, sehingga peserta

didik cenderung pasif dan fokus pada bidang tertentu, sebagian waktu
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belajar di kelas digunakan untuk mengerjakan buku tugas, mendengar
ceramah guru, dan mengisi latihan soal.®

Seharusnya guru berupaya maksimal pada perannya sebagai pengajar
merupakan pengatur dan pencipta kondisi belajar peserta didik yang
direncanakan secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan ditandai
dengan kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode atau
model pemebelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Kegiatan pembelajaran yang menymbuhkan semangat serta aktif sehingga

terlibatnya peserta didik gg Qogan guru dalam interaksi yang
ideal, tidak terfo Pad» e Jarar Rogleiari guru. Sebab, peserta
didik sebagai Wy % yang menerima
rena itu, untuk
nilai-nilai yang
terkandung dal; ¢ gKallgUITRIYs ilinknodel mengajar yang
didik dalam proses
Ebagai pengajar.
Kegiatan pengamatan yang telah peneliti lakukan ialah sama halnya
dengan masalah yang telah dipaparkan di atas. Guru di sekolah
menggunakan model pembelajaran yang konvensional pada peserta didik
kelas V di MI Dwidasawarsa, dikarenakan beberapa hal penghambat seperti

ada salah seorang peserta didik yang nakal dan sering mempengaruhi

temannya, adanya kurang minat membaca (reading) dan memahami bacaan
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yang diberikan guru kepada peserta didik, adanya beberapa peserta didik
tidak menyimak dengan baik penjelasan guru, ada beberapa peserta didik
tidak mau bertanya, ada peserta didik yang tidak mau membaca ketika
diperintah guru untuk membaca dan ada beberapa peserta didik yang tidak
bisa memahami isi dan maksud dari bacaan ketika dimintai oleh guru untuk
menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri. Permasalahan ini terjadi
karena terjadinya lemah fokus, lebih sering tidak memperhatikan guru dan
dikarenakan kurangnnya semanggt peserta didik untuk membaca tanpa

bimbingan guru. Masala asalah sebab merupakan faktor
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Model Pembelajaran reading guide pada dasarnya merupakan salah
satu model pembeajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan atau
lebih dikenal dengan Paikem. Reading Guide merupakan model
pembelajaran yang digunakan untuk materi yang membutuhkan waktu
banyak dan tidak memungkinkan dijelaskan dalam satu waktu di kelas.
Demi mengefektifkan waktu, maka peserta didik diberi tugas membaca teks

yang telah ditentukan oleh guru dengan mengikuti pedoman bembaca dan



peserta didik membuktikan dengan menjawab beberapa pertanyaan yang
diberikan oleh guru.® Model pembelajaran ini meminta peserta didik untuk
mencari informasi berdasarkan panduan yang diberikan oleh guru. Peserta
didik tidak hanya membaca lepas, akan tetapi ada informasi yang harus
peserta didik temukan.’ Reading guide adalah model pembelajaran
terbimbing dalam membantu peserta didik agar dapat menggunakan strategi
belajar dengan membaca secara mandiri.*

Setiap tahun pelajaran baru gi MI Dwidasawarsa Kecamatan Trawas

terdapat peningkatan pesg Jhan akan tanaga pendidik juga

Wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas V di MI
Dwidasawarsa juga memberikan keterangan, walau sekolah dalam keadaan
asri dan berupaya menerapkan budaya senyum, sapa dan sopan. Kegiatan

belajar tetap selalu dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran yang

baik utuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Akan tetapi, guru
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walikelas menerangkan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami
bacaan sulit untuk diberikan pendampingan secara menyeluruh kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan pemahaman dalam bacaan. Hal
tersebut terjadi karena jam tatap muka yang terbatas dan kegiatan belajar
mengajar dialihkan menjadi pembelajaran daring yang disebabkan oleh
dampak dari terjadinya wabah Covid-19. Akibatnya peserta didik semakin
malas dalam membaca. Peserta didik yang membaca dapat dihitung hanya

beberapa orang saja yang benar-penar serius dalam membaca kemudian

memahami bacaan Kketi ntuk menjawab pertanyaan-

dengan judul d bt {ng Guide terhadap

Hasil Belajar

B. Rumusan Masalah
Menurut Pemaparan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka
diambil permasalahan yang akan dikaji dalam pembahasan skripsi peneliti
didapat rumusan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh model pembelajaran
reading guide terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran

tematik tema 7 subtema 3 kelas V di MI Dwidasawarsa, Trawas?”

' Hasil wawancara dan observasi di MIS Dwidasawarsa (Rabu, 10 November 2021)



Tujuan Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yang secara jelas
berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
reading guide terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran

tematik tema 7 subtema 3 kelas V di M| Dwidasawars, Trawas.

Manfaat Penelitian

a.

b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan peneliti lainnya untuk
melaksanakan penelitian yang berhubungan dengan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran reading
guide.

2. Praktis

a. Bagi Peneliti



Sebagai bahan pertimbangan peneliti kelak dalam pemilihan model
pembelajaran yang baik bagi peneliti dalam memahami kekuasaan
kelas unutk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi sekolah

Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan guru untuk menjadi acuan
dalam meningkatkan literasi peserta didik dan hasil belajar
terkhusus sebagai penilaian peserta didik.

. Bagi guru

Guru dapat pola pembelajaran dan
Jaran yang tepat untuk

gai bahan evaluasi

0 literasi dan analisis

eningkatkan mutu

nasional.



